
 

i 
 

ANALISIS KONDISI TUTUPAN TERUMBU KARANG 

HIDUP    DI PERAIRAN PANTAI SEBALANG 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

Oleh : 

RIZKY IKHSAN SYAFAAT 

08051381823077 

 

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2023 

 

 



 

ii 
 

ANALISIS KONDISI TUTUPAN TERUMBU KARANG HIDUP 

DI PERAIRAN PANTAI SEBALANG KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

RIZKY IKHSAN SYAFAAT  

08051381823077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2023 



 

iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

ANALISIS KONDISI TUTUPAN TERUMBU KARANG HIDUP PADA 

EKOSISTEM TERUMBU KARANG DI PERAIRAN PANTAI 

SEBALANG, KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

Oleh : 

RIZKY IKHSAN SYAFAAT 

08051381823077 

 

 

Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Hartoni S. Pi., M. Si. 

NIP. 197906212003121002 

Indralaya, 24 Juli 2023 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Muhammad Hendri, ST., M. Si 

NIP. 197510092001121004 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

 

 

 

 

 

Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. 

NIP. 197905212008011009 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh: 

Nama  : Rizky Ikhsan Syafaat 

NIM  : 08051281823077 

Jurusan : Ilmu Kelautan 

Judul Skripsi : Analisis Tutupan Terumbu Karang Hidup Pada Ekosistem 

Terumbu Karang Di Perairan Pantai Sebalang Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan 

diterima sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh 

gelar sarjana pada jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

 

DEWAN PENGUJI 

 

Ketua : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si (     ) 

  NIP. 197510092001121004  

 
Anggota : Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si.   (     ) 

 NIP. 197906212003121002 

 
 

Anggota : Fitri Agustriani, S,Pi,M.Si  (     ) 

 NIP. 197808312001122003  

 
 

Anggota : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi.   (     ) 

   NIP. 197512312001122003  
 

 

 

 

 

Ditetapkan di : Indralaya  

 Tanggal :24 Juli 2023 

 

 

 



 

v 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Dengan ini saya Rizky Ikhsan Syafaat, NIM 08051381823077 

menyatakan bahwa Karya Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri 

dan Karya Ilmiah ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan 

untuk memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas 

Sriwijaya maupun di Perguruan Tinggi lainnya. 

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini yang 

berasal dari penulis lainnya, baik yang dipublikasi ataupun tidak, telah 

diberikan penghargaan dengan mengutip nama sumber penulis secara benar 

dan semua Karya Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya 

sebagai penulis. 

 

 

Inderalaya, 24 Juli 2023 

 

  

 

Rikzy Ikhsan Syafaat  

NIM.08051381823077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda 

tangan di bawah ini : 

Nama : Rizky Ikhsan Syafaat 

NIM 08051381823077 

Jurusan : Ilmu Kelautan 

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Non-ekslusif (Non-exclusive 

Royalty- Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

 

Analisis Tutupan Terumbu Karang Hidup Pada Ekosistem Terumbu Karang 

Di Perairan Pantai Sebalang Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non- 

eksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Inderalaya, 24  Juli 2023 

     Yang Menyatakan 

 

 

 

Rikzy Ikhsan Syafaat 

           NIM.08051281823077 



 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Rizky Ikhsan Syafaat. 08051381823077. Analisis Tutupan Terumbu Karang 

Hidup Pada Ekosistem Terumbu Karang Di Perairan Pantai Sebalang 

Kabupaten Lampung Selatan (Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, ST., 

M. Si dan Dr. Hartoni S. Pi., M. Si.) 

 

Penelitian mengenai kondisi tutupan terumbu karang yang terdapat di Pantai 

Sebalang, Lampung dilakukan dengan menggunakan metode UPT (Underwater 

Photo Transect). Cara kerja dari metode ini yakni dengan menyelam 

menggunakan SCUBA dan mengambil potret karang di bawah air dengan 

menggunakan underwater camera yang dilengkapi dengan pelindung (housing) 

agar air tidak masuk ke dalam kamera. Selanjutnya hasil potret dari kamera bawah 

air akan diolah menggunakan aplikasi CPCe (Coral Point Count with Excel 

Extensions. untuk mengetahui nilai persentase tutupan karangnya. Hasil analisis 

menunjukkan Tutupan terumbu karang pada stasiun 1 kedalaman 3 meter sebesar 

33,33%, stasiun 2 kedalaman 3 meter sebesar 30,32%, stasiun 3 kedalam1an 3 

meter sebesar 40,48% dengan kriteria sedang. Tutupan terumbu karang pada 

stasiun 1 kedalaman 8 meter sebesar 42,86% dengan kriteria sedang sedangkan 

stasiun 2 kedalaman 8 meter sebesar 19,37%, stasiun 3 kedalaman 8 meter sebesar 

22,42% dengan kriteria buruk. Hasil analisis struktur komunitas life form 

menunjukkan nilai indeks keanekaragaman semua stasiun berkisar 0,76-1,35 

katagori rendah dan sedang. Nilai indeks keseragaman pada semua stasiun 

berkisar 0,28-0,49 katagori rendah dan sedang. Nilai indeks dominasi 

menunjukkan bahwa nilai indeks dominasi pada semua stasiun berkisaran 0,32- 

0,60 katagori rendah dan sedang. Nilai indeks mortalitas pada semua stasiun 

berkisar 0,20-0,98. 

 

Kata Kunci : CPCe, Terumbu Karang, Struktur Komunitas Life Fomp 
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ABSTRACT 

 

Rizky Ikhsan Syafaat. 08051381823077. Analysis of Living Coral Cover on 

Coral Reef Ecosystems in Sebalang Coastal Waters, South Lampung Regency 

(Supervisors : Dr. Muhammad Hendri, ST., M. Si and Dr. Hartoni S. Pi., M. 

Si.) 

 

Research on the condition of coral reef cover in Sebalang Beach, 

Lampung was carried out using the UPT (Underwater Photo Transect) method. 

The way this method works is by diving using SCUBA and taking portraits of 

corals underwater using an underwater camera that is equipped with a housing so 

that water does not get into the camera. Furthermore, the results of the portraits 

from the underwater camera will be processed using the CPCe (Coral Point 

Count with Excel Extensions) application to determine the percentage value of 

coral cover. The results of the analysis show that coral reef cover at station 1 3 

meters deep is 33.33%, station 2 is 3 meters deep 30.32%, station 3 with a 

depth of 3 meters is 40.48% with medium criteria. Coral reef cover at station 1 

with a depth of 8 meters is 42.86% with moderate criteria while station 2 with a 

depth of 8 meters is 19.37%, station 3 with a depth of 8 meters of 22.42% with bad 

criteria. The results of the analysis of the life form community structure showed 

the diversity index values of all stations ranged from 0.76-1.35 in the low and 

medium categories. The uniformity index values et all stations ranged from 0.28-0 

.49 in low and medium categories.The dominance index value indicates that the 

dominance index value et all stations ranges from 0.32-0.60 in the low and 

medium category.The mortality index value et all stations ranges from 0.20-0.98. 

 

Keywords: CPCe, Coral Reefs, Life Form Community Structure 

 

 

Supervisor II 

 

 

 

Dr. Hartoni S. Pi., M. Si. 

NIP. 197906212003121002 

 

Indralaya, 24 Juli 2023 

Supervisor I 

 

 

 

Dr. Muhammad Hendri, ST., M. Si 

NIP. 197510092001121004 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

 

 

 
Dr. Rozirwan, S. Pi., M. Sc 

NIP. 197905212008011009 



 

ix 
 

RINGKASAN 

 

Rizky Ikhsan Syafaat. 08051381823077. Analisis Tutupan Terumbu Karang 

Hidup Pada Ekosistem Terumbu Karang Di Perairan Pantai Sebalang 

Kabupaten Lampung Selatan (Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, ST., 

M. Si dan Dr. Hartoni S. Pi., M. Si.) 

 

Terumbu karang merupakan habitat penting dengan keanekaragaman 

hayati yang tinggi dan memberikan manfaat penting bagi manusia pada daerah 

beriklim tropis. Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem 

pesisir dengan produktivitas yang sangat tinggi. Ekosistem terumbu karang 

memiliki peranan paling penting baik secara ekologis untuk biota perairan, juga 

secara fisik sebagai penahan gelombang laut yang menuju ke daerah pantai. 

Banyaknya aktivitas manusia seperti objek wisata, nelayan dan juga 

PLTU di perairan Pantai Sebalang sangat berpengaruh terhadap kondisi tutupan 

karang. Sampai saat ini belum ada penelitian terbaru terkait gambaran mengenai 

kondisi terumbu karang yang ada di Pantai Sebalang. Sehingga perlu 

dilakukannya analisis untuk mengetahui kondisi terkini tutupan karang hidup di 

perairan Pantai Sebalang untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengelolaan kawasan ekosistem terumbu karang yang ada di Pantai Sebalang. 

Penelitian dilaksanakan dari Tanggal 22 November sampai dengan 27 

November 2022 di Perairan Pantai Sebalang, Kabupaten Lampung Selatan. 

Menurut Coremap (2006), pengambilan data di lapangan dilakukan dengan 

penyelaman menggunakan peralatan Self-Contained Underwater Breathing 

Apparatus (SCUBA) atau perangkat bernapas bawah air. Transek garis sepanjang 

50 meter di letak sejajar garis pantai pada 2 kedalaman yaitu kedalaman 3 meter 

untuk memiliki perairan dangkal dan pada kedalaman 8 meter mewakili perairan 

dalam. Selanjutnya letak transek kuadrad pada transek garis dengan jarak 5 meter 

dilakukan menggunakan kamera underwater. Data parameter perairan yaitu suhu, 

pH, salinitas, dissolved oxygen (DO), total suspeded solid (TSS) dan kecerahan 

dilakukan di setiap stasiun pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali ulangan. 

Lokasi pantai Sebalang ini tidak seberapa jauh dari Pantai wisata Pasir 

Putih dan pantai wisata serta terdapat PLTU Sebalang yang masih aktif. Pantai 

Sebalang saat ini merupakan salah satu Pantai yang menjadi perhatian pemerintah 

kabupaten Lampung Selatan untuk dikembangkan sebagai kawasan strategis 

pariwisata pantai. Hasil pengukuran parameter perairan di Pantai Sebalang, 

diperoleh nilai kecerahan berkisar 91,66% - 94,16%. Kecapatan arus di Pantai 

sebalang berkisar 0,0060 m/s – 0,0071 m/s. Hasil pengukuran suhu perairan 

Pantai Sebalang memiliki nilai yang berkisar antara 28-29˚C. Nilai salinitas di 

Pantai Sebalang berkisar 30 ppt – 31 ppt. Nilai pH di Pantai Sebalang berkisar 

8,14 - 8,18. Hasil pengukuran nilai oksigen terlarut (DO) berkisar antara 5,58 - 

6,54 mg/L.          
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Berdasarkan hasil analisis bentuk pertumbuhan terumbu karang dengan 

kedalaman 3 meter pada stasiun 1 dan 2 di dominasi oleh Rock (RK) sedangkan 

stasiun 3 di dominasi oleh Dead Coral with Algae (DCA). Berdasarkan hasil 

analisis bentuk pertumbuhan terumbu karang dengan kedalaman 8 meter pada 

stasiun 1 di dominasi oleh Coral Massive (CM) sedangkan stasiun 2 dan 3 di 

dominasi oleh Dead Coral with Algae (DCA). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tutupan  terumbu karang memiliki kategori  kondisi beragam. 

Hasil tutupan terumbu karang hidup tertinggi pada kedalalaman 3 meter 

terdapat di stasiun 3 sebesar 40,48% merupakan stasiun dengan jumlah persentase 

karang hidup yang paling banyak jika dibandingkan dengan stasiun lainnya. 

Berdasarkan persentase tutupan karang hidup pada stasiun 1, stasiun 2 dan 

stasiun 3 termasuk pada kategori sedang. Hasil tutupan terumbu karang hidup 

tertinggi pada kedalalaman 8 meter terdapat di stasiun 1 memiliki nilai persentase 

sebesar 42,85%, dan merupakan stasiun dengan jumlah persentase karang hidup 

yang paling banyak jika dibandingkan dengan stasiun lainnya. Serta yang 

terendah pada stasiun 2 sebesar 19,37% diketahui bahwa stasiun 2 merupakan 

tempat wisata dengan berbagai aktivitas manusia. 

Hasil analisis indeks keanekaragaman terumbu karang di pantai Sebalang 

diketahui bahwa semua stasiun untuk kedalaman 3 meter termasuk kedalam 

kategori sedang. Sedangkan untuk kedalaman 8 meter pada stasiun 1 

termasuk kedalam kategori rendah, untuk stasiun 2 dan 3 termasuk dalam 

kategori sedang. Nilai indeks keseragaman untuk semua stasiun pada 

kedalaman 3 meter termasuk kedalam kategori sedang. Sedangkan untuk 

kedalaman 8 meter pada stasiun 1 termasuk kedalam kategori rendah, untuk 

stasiun 2 dan 3 termasuk dalam kategori sedang. nilai indeks dominasi pada 

semua stasiun di kedalaman 3 meter termasuk dalam kategori dominasi rendah. 

Sedangkan untuk stasiun 1 kedalaman 8 meter termasuk kategori sedang, untuk 

stasiun 2 dan 3 termasuk kedalam kategori rendah. 

Hasil analisis data indeks mortalitas terumbu karang di pantai Sebalang 

pada menunjukkan bahwa indeks mortalitas pada stasiun 1 kedalaman 3 meter 

yaitu 0,20 , stasiun 1 kedalaman 8 meter sebesar 0,96, stasiun 2 kedalaman 3 

meter sebesar 0,43, stasiun 2 kedalaman 8 meter sebesar 0,64, stasiun 

3 kedalaman 3 meter sebesar 0,98 dan stasiun 3 kedalaman 8 meter sebesar 0,53. 

Nilai indeks mortalitas tertinggi terletak pada stasiun 3 kedalaman 3 meter sebesar 

0,98 dan nilai indeks mortalitas terendah yaitu stasiun 1 kedalaman 3 meter yaitu 

0,20. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terumbu karang merupakan habitat penting dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan memberikan manfaat penting bagi manusia pada daerah beriklim 

tropis (Saptarini et al. 2017). Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem 

terpenting di perairan laut dan sangat bermanfaat dalam menstabilkan kondisi 

ekologi laut seperti habitat, tempat bertelur, tempat mencari makan dan 

berlindung berbagai jenis hewan, serta sebagai pencegah erosi gelombang (Burke 

et al. 2012). Menurut Indrabudi dan Alik (2017) terumbu karang lebih rentan 

terhadap degradasi pada wilayah dengan aktifitas manusia yang lebih tinggi begitu 

juga sebaliknya. Terumbu karang pada kawasan wisata lebih cenderung 

mengalami kerusakan dibandingkan daerah non-wisata seperti terumbu karang 

yang patah karena terkena fins atau terinjak wisatawan (Mutahari et al. 2019). 

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem pesisir dengan 

produktivitas yang sangat tinggi. Ekosistem terumbu karang memiliki peranan 

paling penting baik secara ekologis untuk biota perairan, juga secara fisik sebagai 

penahan gelombang laut yang menuju ke daerah pantai (Koroy et al. 2020). Biota 

yang hidup di ekosistem terumbu karang sering diuntungkan oleh masyarakat 

yang tinggal di kawasan pesisir karena nilai ekonominya yang tinggi. 

Ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap ekosistem terumbu karang 

menyebabkan degradasi ekosistem terumbu karang (Siregar et al. 2016). 

Penyebab terjadinya penurunan tutupan terumbu karang dapat berasal dari 

beragam faktor seperti perubahan iklim, overfishing dan praktiknya yang bersifat 

destruktif, pemutihan karang, penyakit karang, disfungsi level tropik, predasi, dan 

polusi (Mumby dan Steneck, 2008). 

Pantai Sebalang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung yang 

memiliki ekosistem terumbu karang. Pantai Sebalang terletak pada Kecamatan 

Ketibung, Kabupaten Lampung Selatan. Potensi Pantai Sebalang sebagai tempat 

wisata bawah air mampu memikat animo masyarakat untuk menikmati 

keindahannya. Sebagai salah satu wisata pesisir yang terletak di Kecamatan 

Katibung, Lampung Selatan, pantai ini menyediakan pemandangan pantai yang 
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menarik, perairan yang tenang dan banyak pedagang yang menawarkan spot foto 

kekinian seperti layaknya di Bali atau pantai terkenal (Nuraisyah et al. 2004). 

Kondisi oseanografi Pantai Sebalang dipengaruhi oleh perairan Perairan 

Selat Sunda. Kondisi pasang surut Pantai Sebalang bertipe campuran condong 

harian ganda. Kondisi arus Pantai Sebalang dominan oleh arus pasang surut. 

Wilayah Pantai Sebalang terdapat PLTU di daerah pantai. Suhu perairan di sekitar 

PLTU menjadi hangat dan ada objek wisata di pinggir Pantai Sebalang. 

Ekosistem laut juga akan terganggu dengan adanya PLTU. Ekosistem laut yang 

terdampak salah satunya adalah terumbu karang. PLTU Sebalang diketahui dekat 

dengan lokasi Teluk Lampung yang masih memiliki tutupan terumbu karang 

mencapai 50% (Zurba, 2019). 

Penelitian mengenai kondisi tutupan terumbu karang hidup oleh 

Septialiani (2019) dengan menggunakan metode transek garis pada kedalaman 3 

dan 8 meter. Berdasarkan uraian diatas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan pemerintah setempat dalam pengambilan keputusan 

untuk menjaga ekosistem terumbu karang yang terdapat di Pantai Sebalang 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Banyaknya aktivitas manusia seperti objek wisata, nelayan dan juga PLTU di 

perairan Pantai Sebalang sangat berpengaruh terhadap kondisi tutupan karang. 

Sampai saat ini belum ada penelitian terbaru terkait gambaran mengenai kondisi 

terumbu karang yang ada di Pantai Sebalang. Sehingga perlu dilakukannya 

analisis untuk mengetahui kondisi terkini tutupan karang hidup di perairan Pantai 

Sebalang untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan 

kawasan ekosistem terumbu karang yang ada di Pantai Sebalang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pertanyaan yang timbul sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi tutupan terumbu karang yang hidup di Perairan  

 Sebalang ? 

2. Bagaimana kondisi perameter perairan di Perairan Sebalang ? 
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Terumbu Karang 

Aktivitas manusia 

Kondisi Tutupan Karang 

Parameter Lingkungan 

Kondisi parameter disolved solid (DO), 

pH, suhu, salinitas, kecerahan, total 

suspended solid (TSS) di perairan Pantai 

Sebalang 

 
 
 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka pemikirian penelitian 

Keterangan: 
  : Luar batasan penelitian 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kondisi tutupan terumbu karang di perairan Pantai Sebalang. 

2. Mengetahui bentuk pertumbuhan (life form) terumbu karang yang 

terdapat   di perairan Pantai Sebalang. 

3. Menganalisis kondisi parameter di perairan Pantai Sebalang. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kondisi tutupan terumbu karang hidup yang ada di perairan Pantai Sebalang 

sehingga bisa dimanfaatkan sebagai dasar untuk pengelolaan terumbu karang di 

perairan Pantai Sebalang Lampung. 

Soft Coral Harn Coral 

    Pantai Sebalang 

Coral Bleaching 
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